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“Rancangan orang rajin semata-mata mendatangkan kelimpahan, 

tetapi setiap orang yang tergesa-gesa hanya 

akan mengalami kekurangan”  

(Amsal 21:5) 

 

“Kebebasan adalah jika Anda tak memiliki banyak keinginan, Anda 

 tak perlu bekerja seumur hidup seperti budak untuk  

memenuhinya dan dengan begitu Anda memiliki  

lebih banyak waktu untuk diri sendiri”.  

(Jose Mujica) 
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ABSTRAK

CHAROLINA MERLINDA I “Studi Komparatif Senam Kaki dan Senam Kebugaran 

Diabetes terhadap Kadar Glukosa Darah Sewaktu Lansia di Sleman Yogyakarta 2017”.

Latar Belakang: Tantangan kesehatan utama saat ini adalah penyakit tidak menular, 

seperti diabetes mellitus (DM). Tahun 2014 jumlah penderita DM di dunia sebanyak 194 

juta jiwa. Penderita yang tidak mampu mengontrol penyakit DM dapat menimbulkan 

berbagai komplikasi. Pengelolaan dan pencegahan komplikasi DM memerlukan 4 pilar, 

salah satunya adalah olahraga seperti senam.

Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan senam kaki dan senam kebugaran diabetes 

terhadap kadar glukosa darah sewaktu lansia di Sleman Yogyakarta 2017.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental two group 

pre-post test time series. Teknik sampling menggunakan purposive sampling sebanyak 34 

responden, 17 responden senam kaki dan 17 responden senam kebugaran diabetes.

Analisis data menggunakan uji General Linier Model Repeated Measures (GLM-RM).

Hasil: Hasil uji GLM-RM kelompok senam kaki p= 0,008 (p<0,05) dan kelompok 

senam kebugaran diabetes p= 0,003 (p<0,05), artinya kedua perlakuan berpengaruh 

terhadap kadar glukosa darah sewaktu lansia. Hasil komparatibilitas GLM-RM p= 0,312 

(p>0,05) hal ini menunjukkan bahwa kedua perlakuan tidak memiliki perbedaan terhadap 

kadar glukosa darah sewaktu.

Kesimpulan : Hasil penelitian menunjukan tidak terdapat perbedaan senam kaki dan 

senam kebugaran diabetes terhadap kadar glukosa darah sewaktu lansia.

Saran : Bagi penelitian selanjutnya senam dapat dilakukan dengan frekuensi yang lebih 

lama untuk mengukur sensitivitas kaki, sensitivitas insulin, dan risiko terjadinya ulkus. 

Kata Kunci: Senam Kaki-Senam Kebugaran Diabetes-Kadar Glukosa Darah Sewaktu. 

xviii+95 hal+15 tabel+21 lampiran+3 skema

Daftar Pustaka: 73, 2007-2016
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ABSTRACT

CHAROLINA MERLINDA I “A Comparative Study between Foot Gymnastic and 
Diabetic Fitness Gymnastic to In Time Blood Glucose Level of Elderly in Sleman 
Yogyakarta  in 2017”.

Background: The current major health challenges are non-communicable diseases such 
as diabetes mellitus (DM). In 2014 there were 194 million DM patients. Patients who are 
unable to control the DM can cause various complications. Restraint and prevention of 
DM complications requires four pillars, one of them is sports like gymnastic. 
Objective: To know the difference between foot gymnastic and diabetic fitness 
gymnastic to in time blood glucose level of elderly in Sleman Yogyakarta  in 2017.
Methode: This was a quasi experimental research with two group pre-post test. There 
was 34 respondents taken with purposive sampling techique, 17 respondents for foot 
gymnastic and 17 respondents for diabetic fitness gymnastic. Data analysis used General 
Linier Model Repeated Measures (GLM-RM).
Result: The test result of GLM-RM group foot gymnastic  p= 0,008 (p<0,05) and group 
diabetic fitness gymnastic p= 0,008 (p<0,05), it means the two treatments have effect to 
in time blood glucose level of elderly. The results comparatibilitas GLM-RM p= 0,312 
(p>0,05), it means the two treatment  do not have any different effect to in time blood 
glucose level. 
Conclusion: The result shows no difference between foot gymnastic and diabetic fitness 
gymnastic to in time blood glucose level of elderly. 
Suggestion: For further research the gymnastic can do with a longer frequency to 
measure foot sensitivity, insulin sensitivity, and risk of ulcers. 
Keywords: Foot Gymnastic-Diabetic Fitness Gymnastic- In Time Blood Glucose Level.
xviii+95 pages+15 tabels+21 appendices+ 3 schema
Bibliography: 73, 2007-2016
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